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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan peneliti di 

SMA Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo 

dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil penelitian ini diperoleh dari 

pelaksaan PTK dengan menerapkan model pembelajaran group 

investigation terjadi peningkatan hasil belajar dan partisipasi siswa 

dalam mengikuti pelajaran ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran group investigation dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian ini, maka dapat diberikan saran-saran 

sebagai berikut : 

5.2.1. Peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunaan model 

pembelajaran group investigation dapat digunakan sebagai 

dasar pertimbangan untuk merancang kegiatan pembelajaran 

selanjutnya. 

5.2.2. Model pembelajaran group investigation dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, oleh sebab itu guru perlu menggunakan 

model pembelajaran group investigation dalam kegiatan belajar 

mengajar. 
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5.2.3. Diharapkan guru pelajaran lainnya melaksanakan penelitian 

tindakan kelas, sebagai upaya pemecahan masalah yang 

dihadapi oleh guru dikelas guna meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

5.2.4. Bagi Guru Mitra diharapkan dapat memperhatikan kekurangan-

kekurangan antara lain : Menyampaikan kompetensi dan tujuan 

pembelajaran, penggunaan pendekatan model pembelajaran GI 

secara tepat logis dan variatif sesuai dengan pengalaman yang 

dirancang, menumbuhkan partisipasi siswa dalam pembelajaran, 

menumbuhkan responsi dan antusiasme siswa dalam belajar, 

membuat kesimpulan, kemampuan berdiskusi dalam kelompok, 

kemampuan membangun semangat kerjasama dalam kelompok, 

menjawab pertanyaan guru. 
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